6.1

VI KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan tersebut, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut :

1.

6.2

Tingkat pendapatan rata-rata yang diperoleh petani tomat di Kelurahan Teluk
Lingga sebesar Rp.11.670.453/mt (tiga bulan), jadi rata-rata pendapatan
perbulan Rp 3.890.151.

Faktor produksi usahatani tomat (input) lahan, benih, pupuk, tenaga kerja dan
variabel lain secara parsial berpengaruh tetapi tidak signifikan terhadap
produksi tomat (t hitung <t tabel) sedangkan pestisida berpengaruh secara
signifikan terhadap usahatani tomat di Kelurahan Teluk Lingga (t hitung >t
tabel) yaitu 2,467 > 1,17

Tingkat efisiensi ekonomi lebih besar dari 1 (EE > 1 ) yaitu EE = 1,51
sehingga efisiensi ekonomi usahatani tomat di Kelurahan Teluk Lingga

belum tercapai.
Saran

Petani tomat diharapkan dapat mengalokasikan faktor-faktor produksi (input)
secara efisien, yaitu melalui peningkatan penggunaan jumlah input lahan,
benih, pupuk dan tenaga kerja perlu dilakukan agar tercapai peningkatan
pendapatan dan efisiensi yang diharapkan.

Perlu ditingkatkan peran pemerintah melalui dinas terkait dalam hal

pembinaan dan pendampingan terhadap pelaku usahatani tomat.
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3. Dapat dilakukan penelitian lanjutan dengan meneliti optimalisasi penggunaan

faktor-faktor produksi usahatani.



